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Keynote Speech by Prof. Dr.Din Syamsuddin

Saya menyambut baik dan memberi perhargaan tinggi atas pelaksanaan webinar ini
yang mengambil tema “Standart Halal Jepang”.

Alhamdulillah, halal sekarang ini telah menjadi global trend dan global life style,
tidak hanya di negara-negara mayoritas Islam tapi juga negara-negara lain termasuk
Jepang. Penyelenggaraan Japan Halal Summit di Tokyo pada 2014 merupakan
milestone penting bagi perkembangan Halal Jepang. Dalam kaitan ini, sertifikasi halal
bagi ratusan produk Jepang di Indonesia menjadikan produk-produk tersebut semakin

digemari utk dikonsumsi di Indonesia.



Halalan-Thoyyiban memang merupakan ajaran Islam yang disebut dalam Al-Qur’an,
yakni agar manusia hanya mengkonsumsi yang halalan-thoyyiban, tapi ajaran ini
sebenarnya merupakan ajaran yang bersifat universal. Tujuannya semata-mata agar
manusia memperoleh kebaikan dan kemaslahatan atau apa yang disebut sekarang
sebagai human wellbeing.

Secara filosofis, halal mengandung arti solusi, yaitu solusi terhadap aneka
permasalahan yang dihadapi manusia akibat konsumsi makanan-minuman yang salah.
Dalam hal ini ajaran Islam mengandung makna bahwa makanan/minuman bukan utk
jasmani belaka tapi untuk kepentingan rohani. Food is not for body only, but foot is for
thought and soul.

Begitu pula konsep haram. Memang berarti larangan, tapi kata haram berhubungan
dengan kata “hurmah” yang berarti kehormatan diri (human self-dignity). Maka,
mengkonsumsi makanan-minuman halal bukan yang haram akan menjadi solusi
bagi kebaikan manusia secara jasmani dan rohani, dan hal demikian kemudian akan
menegakkan kehormatan diri manusia.

Makanan-minuman haram sebenarnya tidak banyak, jauh lebih banyak yang halal.
Dalam al-Qur’an hanya disebut beberapa yaitu: bangkai, darah, daging babi, dan yang
tidak disembelih dengan nama Pencipta (atau tidak secara beradab), serta khamar atau
minuman yang beralkohol yang memabukkan.

Yang haram itu jelas dan tegas. Demikian pula yang halal. Namun utk menentukan
kehalalan dan keharaman terhadap produk-produk makanan/minuman yang rumit
hasil rekayasa pangan perlu bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena
itu makanan/minuman halal mudah diketahui dan dikonsumsi. Hal ini memudahkan
konsumen Muslim yang datang ke Jepang, umpamanya, dalam memilih menu yang
aman dan nyaman bagi mereka.

Di negara bukan mayoritas Muslim seperti Jepang, Amerika, atau Eropa memang

memerlukan standard halal tersendiri. Standard itu tetap mengacu kepada kriteria
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kehalalan menurut Islam, namun dapat disesuaikan dengan kondisi domestik tentu
selama tidak bertentangan dengan prinsip. Islam sebenarnya agama rasional dan
fleksibel, memudahkan tidak menyusahkan. Namun karena, konsumen Muslim
beragam, ada yang ingin mengkonsumsi makanan/minuman halal secara ketat, dan ada
juga yang menilai kondisi bersifat darurat.

Dalam keadaan demikian dituntut kearifan pengusaha restoran utk dapat melayani
konsumen Muslim mereka dengan pelayanan terbaik. Apalagi sekarang ini jutaan Muslim
di dunia mulai menggemari makanan/minuman Jepang yang memang lezat dan nikmat.

Semoga penentuan standart halal Jepang dapat membawa kebaikan dan kemaslahatan

bagi semua pihak.
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This is a record of the Keynote speech by Prof.Din Syamsuddin in a Symposium “Halal
industry in the age of globalization~ Current status and future of halal services for domestic
use in Japan ~", held by Kitakyushu Muslim Friendship Promotion Project Executive
Committee, with nominal sponsorship from the Embassy of the Republic of Indonesia in
Japan, Kitakyushu Convention & Visitors Association, and Kyushu-Indonesia Yuko Kyokai.
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o pE N board, and costums).

ADMISSION  Notincludestravel expenses, pocket money)
2022/2023 and temporary stay permit.

Are
31

ival of new students:
of June 2022

ig: @pmideamalela.









